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ANALISIS SPASIAL DAMPAK PENETAPAN 

LAHAN BAKU SAWAH TERHADAP INVESTASI 

DAN EKONOMI WILAYAH DI KABUPATEN 

TULUNGAGUNG 

ABSTRAK 

Meningkatnya kegiatan investasi dan kebutuhan lahan untuk pembangunan 

memberikan tekanan yang semakin besar terhadap keberadaan lahan sawah, 

khususnya di wilayah yang mengalami perkembangan perkotaan. Kabupaten 

Tulungagung memiliki sektor pertanian yang masih cukup kuat, tetapi di sisi 

lain kegiatan investasi terus berkembang dan cenderung terkonsentrasi di 

kawasan pusat kota serta wilayah yang berada di sekitarnya. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat pola persebaran Lahan Baku Sawah (LBS) dan 

kegiatan investasi, mengetahui wilayah yang mengalami konflik dalam 

pemanfaatan ruang, serta memahami keterkaitannya dengan kondisi ekonomi 

wilayah Kabupaten Tulungagung. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan dukungan analisis spasial melalui Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Analisis dilakukan dengan memetakan persebaran 

sawah dan investasi, kemudian membandingkan kondisi sawah dengan 

kawasan LP2B, rencana pola ruang RTRW, penggunaan lahan yang ada, serta 

lokasi kegiatan investasi untuk mengetahui tingkat konflik yang terjadi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama bukan sekadar 

keberadaan investasi di wilayah pertanian, tetapi adanya kebutuhan untuk 

menyelaraskan kondisi sawah yang ada, perlindungan lahan pertanian, 

rencana tata ruang, dan perkembangan pembangunan agar tidak menimbulkan 

konflik pemanfaatan ruang. Oleh karena itu, pengelolaan ruang di Kabupaten 

Tulungagung perlu dilakukan dengan menyesuaikan kondisi masing-masing 

kecamatan, terutama melalui penyelarasan antara data LBS dan kawasan 

perlindungan lahan pertanian dengan RTRW, peningkatan perlindungan 

terhadap sawah yang masih produktif, serta pengaturan lokasi investasi agar 

pembangunan tetap dapat berkembang tanpa mengurangi keberadaan lahan 

pertanian dan keseimbangan ekonomi wilayah. 

 

Kata kunci: Lahan Baku Sawah, investasi, konflik pemanfaatan ruang, 

ekonomi wilayah, analisis spasial, Kabupaten Tulungagung. 
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SPATIAL ANALYSIS OF THE IMPACT OF PADDY 

FIELD DESIGNATION ON INVESTMENT AND 

THE REGIONAL ECONOMY IN TULUNGAGUNG 

REGENCY 

ABSTRACT 

The increasing intensity of investment activities and the growing demand for 

land for development are placing greater pressure on the availability of 

agricultural land, particularly in areas experiencing urban growth. 

Tulungagung Regency still has a relatively strong agricultural sector; 

however, investment activities continue to expand and tend to be concentrated 

in the urban center and its surrounding areas. This study aims to examine the 

spatial distribution patterns of Paddy Field Land (Lahan Baku Sawah/LBS) 

and investment activities, identify areas experiencing land-use conflicts, and 

understand their relationship with the regional economic conditions of 

Tulungagung Regency. The study employs a quantitative descriptive approach 

supported by spatial analysis using a Geographic Information System (GIS). 

The analysis is conducted by mapping the distribution of agricultural land 

and investment activities and then comparing existing paddy fields with 

Sustainable Food Agricultural Land (LP2B), the planned spatial pattern in 

the Regional Spatial Plan (RTRW), existing land use, and investment locations 

to identify the level of land-use conflict. The findings indicate that the main 

issue is not simply the presence of investment activities in agricultural areas, 

but rather the need to align existing paddy fields, agricultural land protection, 

spatial planning, and development activities to prevent land-use conflicts. 

Therefore, spatial management in Tulungagung Regency needs to consider the 

characteristics of each sub-district, particularly by aligning LBS data and 

protected agricultural areas with the RTRW, strengthening protection for 

productive paddy fields, and regulating investment locations so that economic 

development can continue without reducing agricultural land and disrupting 

the regional economic balance. 

 

Keyword : Raw Paddy Land (LBS), investment, spatial use conflict, regional 

economy, spatial analysis, Tulungagung Regency 
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